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Abstract. The purpose of this study was to obtain data 
and information on improving students' reading 
comprehension skills in German class X MIPA 2 SMA 
Negeri 16 Makassar through the application of Quizizz 
media. The research design used is Kurt Lewin's 
Classroom Action Research design which consists of 
four components: design, action, observation, and 
reflection. This research was conducted at SMA Negeri 
16 Makassar with students of class X MIPA 2 consisting 
of 36 people as research subjects. The research data 
were collected through teacher activity observation 
sheets, student activity observation sheets and reading 
comprehension tests. The data in this study were 
analyzed using the average and percentage formula. 
The results of data analysis showed that the average 
value of students' reading comprehension skills in the 
first cycle was 69.17 which was classified in the less 
category. After making efforts to improve through 
maximizing the learning process in the second cycle 
using Quizizz media, the results showed that the 
average score of students in this cycle was 86.11 which 
was classified in the good category. The results of this 
study indicate that the Quizizz learning media can 
improve the ability to read and understand the students 
of class X MIPA 2 SMA Negeri 16 Makassar with a 
percentage increase of 16.94%.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran bahasa dilakukan  seiring dengan perkembangan zaman yang 
mana perkembangan zaman menuntut manusia untuk ikut berkembang. Salah satu 
aspek perkembangan yang dituntut adalah komunikasi.  Komunikasi dapat 
dilakukan dengan baik jika seseorang menguasai bahasa terutama bahasa asing 
seperti bahasa jerman yang sudah diterapkan di sekolah menegah sebagai mata 
pelajaran peminatan sesuai dengan kurikulum 2013 yang diharapkan dapat 
menghasilkan lulusan yang berkarakter, kompeten dan literat untuk siap 
menghadapi tantangan. Terdapat empat keterampilan yang diajarkan dalam 
pembelajaran bahasa Jerman, yakni; menyimak (Hörverstehen), berbicara 
(Sprechfertigkeit), membaca (Leseverstehen), dan menulis (Schreibfertigkeit). Salah 
satu yang dianggap paling penting dalam proses penerimaan dan pemahaman bagi 
pelajar bahasa Jerman adalah membaca. Kompetensi ini merupakan salah satu 
proses pemahaman awal bagi peserta didik terhadap suatu tema atau topik 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru bahasa Jerman di 
SMA Negeri 16 Makassar diperoleh informasi bahwa peserta didik sering kali kurang 
memahami makna suatu teks bacaan bahasa Jerman, selain itu, kurangnya 
menariknya media pembelajaran yang digunakan sehinggah sulit mengerjakan soal-
soal bacaan. Membaca adalah salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran 
bahasa Jerman  

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca memahami bahasa Jerman siswa. Salah satu 
metode pembelajaran tersebut adalah e-learning. Salah satu media evaluasi 
pembelajaran berbasis e-learning adalah dengan menggunakan Quizizz. 
Pemanfaatan Quizizz membantu pendidik dalam melakukan evaluasi tanpa dibatasi 
tempat, dengan tampilan yang menarik dan estimasi waktu yang dapat diatur untuk 
menuntun kemampuan membaca memahami siswa (Utami, T. T., 2021; Mardiana, 
M., 2021; Tahir, I., 2021) 

Impelentasi Quizizz sebagai media dalam pembelajaran bahasa Jerman 
berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan oleh Sakti dan Afifah (2020) 
menyimpulkan bahwa Quizizz dapat membangkitkan motivasi dalam belajar bahasa 
Jerman dan media tersebut mempunyai tampilan dan fitur yang menarik. 
Salsabillah, N. S., & Afifah, L., (2021) melalui hasil penelitiannya menegaskan bahwa 
Quizizz efektif sebagai tes formatif dalam pembelajaran bahasa Jerman dan siswa 
juga menunjukkan respons positif terhadap penggunaan Quizizz.  

Berdasarkan uraian di atas media Quizizz dipandang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca memahami bahasa Jerman siswa kelas X SMA Negeri 16 
Makassar. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kemampuan Membaca Memahami 

Kemampuan membaca merupakan kompetensi yang sangat penting dalam 
suatu masyarakat terpelajar. Tujuan guru adalah membuat hidup siswa termotivasi, 
maka pengajaran membaca menjadi penting dan esensi membaca adalah 
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pemahaman. Pemahaman menurut Hafner dan Jolly dalam Ahuja (2010) 
“Pemahaman dalam pengertian terluasnya merujuk pada kemampuan seseorang 
untuk mengerti dan memahami”. Pendapat tersebut menegaskan bahwa 
pemahaman sangat diperlukan dalam membaca teks atau bacaan sehingga 
seseorang dapat memperoleh informasi penting dan ide pokok dalam bacaan 
diimbangi dengan penguasaan teknik-teknik membaca yang efektif. Hal ini senada 
dengan pendapat Asmonah (2019) mengemukakan bahwa “kemampuan memabaca 
memahami akan semakin maksimalkan jika didukung dengan teknik membaca yang 
didasarkan pada kecepatan dan strategi memahami ide pokok yang terdapat dalam 
bacaan”. Pemahaman suatu bacaan juga dikemukakan oleh Mustika dan Lestari 
(2017) mengemukakan bahwa “kebiasaan membaca seseorang akan berdampak 
pada kompetensi membaca yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca 
memahami adalah kemampuan pembaca memahami gagasan, pesan dan makna 
yang disampaikan penulis dalam bentuk tulisan kata-kata, lambang, sandi dan 
gambar yang terdapat dalam bacaan. 

Teknik-teknik Membaca Memahami 

Pembaca yang baik adalah pembaca yang mengetahui teknik-teknik 
membaca sesuai dengan bacaan yang dibacanya. Semakin banyak memahami teknik 
dalam membaca maka semakin mudah pula memahami isi bacaan. Hal tersebut 
senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Munawaroh, dkk. (2018) “Teknik 
membaca didefinisikan sebagai strategi atau metode membaca yang digunakan 
untuk dapat menemukan ide pokok suatu bacaan baik secara umum (keseluruhan 
teks) atau secara khusus (tiap paragraf)”. Mesran, dkk., (2017) mengemukakan 
bahwa teknik membaca selecting dikategorikan sebagai salah satu teknik membaca 
yang efektif digunakan karena teknik ini difokuskan pada poin-poin utama pada tiap 
perntanyaan yang dikolerasikan dengan isi bacaan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik membaca 
merupakan strategi dan metode yang digunakan dalam membaca untuk memahami 
informasi yang terdapat pada suatu bacaan baik secara umum maupun secara 
khusus. 

Quizizz 

Perkembangan teknologi dan infrmasi saangat berpengaruh besar terhadap 
kulitas media pembelajaran yang digunakan dalam dunia pendidikan. Salah melalui 
implementasi media pembelajaran daring yang dapat mempermudah mobilisasi dan 
efisiensi waktu dalam proses pembelajaran dan pengumpulan tugas. Salah satu 
aplikasi berbasis web yang seirngkali digunakan adalah Quizizz. 

Quizizz sebagai wujud perkembangan gamifikasi yang semakin cenderung 
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran juga dikemukakan oleh Zainuddin 
et al., (2020: 8) “Quizizz is a free classroom assessment/riview tool that helps in 
evaluating student’ understanding as well as providing them with a fun review”. 
Pendapat tersebut dapat dimaknai bahwa Quizizz merupakan salah satu platform 
pembelajaran online yang secara gratis dapat digunakan dalam proses evaluasi 
pemahaman peserta didik dengan menggunakan metode dan teknik evaluasi yang 
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menyenangkan.  Quizizz merupakan game based educational app yang ditekankan 
pada aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas secara online melalui 
aplikasi yang secara interaktif dan menyenangkan dalam proses peningkatan minat 
dan motivasi belajar. Senada dengan  Wibawa et al., (2019: 10) juga menyimpulkan 
melalui hasil studinya bahwa Quizizz sebagai partner belajar dapat meningkatkan 
fokus dan memaksimalkan esensi smartphone sebagai media pembelajaran yang 
menyenangkan. 

Berdasarkan uaraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Quizizz adalah salah 
satu aplikasi web berbasis gamifikasi yang berfungsi sebagai media pembelajaran 
online yang dapat memfasilitasi penugasan dan evaluasi di dalam proses 
pembelajaran dengan fitur-fitur yang dapat meningkatkan antusiasme dan motivasi 
belajar peserta didik. 

METODE PENEITIAN 

Penelitian ini dimulai dengan perumusan masalah yang akan diteliti melalui 
desain siklus PTK Kurt Lewin yang terdiri atas empat komponen, yaitu perancangan 
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting) dan  
difokuskan pada peningkatan kompetensi membaca siswa kelas X Mipa 2SMA 
Negeri 16 Makassar yang berjumlah 36 orang.  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi guru dan siswa selama proses pembelajaran , kemudian tes formatif 
sebagai suatu upaya untuk mengetahui kompetensi membaca bahasa Jerman siswa, 
maka pada penelitian digunakan beberapa tes untuk mendapatkan data tersebut 
yang akan diberikan pada setiap akhir siklus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi kegiatan guru 

Hasil observasi Guru terdapat dua belas aspek observasi yang akan dilakukan 
oleh guru disetiap pertemuan. Namun pada  pertemuan pertama siklus I 
menunjukkan bahwa guru hanya melakukan sembilan dari dua belas aspek 
observasi, diantaranya: melakukan kegiatan apersepsi, menyampaikan KD dan 
tujuan pembelajaran, menjelaskan materi tentang “sich und andere vorstellen”, guru 
memberikan teks yang berkaitan dengan materi pembelajaran, membagikan tautan 
dan  kode untuk mengerjakan latihan melalui aplikasi Quizizz, memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami, 
menjawab pertanyaan siswa mengenai hal-hal yang belum dipahami, 
menginstruksikan siswa untuk mengerjakan latihan, memantau perkembangan hasil 
siswa melalui aplikasi Quizizz.  

Hasil observasi pembelajaran pada pertemuan I menunjukkan bahwa guru 
belum memberikan pengarahan kepada siswa untuk membuka aplikasi Quizizz dan 
tidak menjelaskan petunjuk pengerjaan latihan melalui aplikasi Quizizz kepada siswa. 
Hal tersebut berdampak pada kepanikan yang dialami siswa ketika mengerjakan 
kuis melalui apliaksi tersebut. Selain itu, pada kegiatan penutup guru tidak 
melakukan refleksi terkait materi yang telah disajikan. Hal tersebut dilatar belakangi 



92    PHONOLOGIE: Journal of Language and Literature Vol.3, No.1, December 2022 
 

oleh banyaknya waktu yang guru gunakan untuk mengatasi kepanikan siswa pada 
saat mengerjakan kuis.  

Sedangkan pada pertemuan kedua, kesebelas aspek observasi telah 
terlaksana. Akan tetapi berdasarkan kendala yang dialami pada pertemuan 
sebelumnya guru memulai pembelajaran dengan secara langsung menjelaskan 
materi tentang sich und andere vorstellen dan tidak menyampaikan KD yang akan 
dicapai pada pertemuan kedua. 

Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II dalam pembelajaran bahasa 
Jerman dengan menggunakan media Quizizz menunjukkan bahwa seluruh aspek 
observasi terlaksana dengan maksimal. 

Hasil observasi siswa 

Observasi kegiatan mengacu pada sembilan aspek yakni: (1) siswa terlibat 
aktif dalam kegiatan apersepsi yang dilakukan oleh guru; (2) siswa memerhatikan 
penjelasan KD yang disampaikan oleh guru dengan seksama; (3) siswa 
memerhatikan penjelasan guru tentang “sich vorstellen” pada pertemuan pertama 
dan “sich und andere vorstellen” pada pertemuan kedua pada setiap siklus; (4) siswa 
membuka aplikasi Quizizz dan memasukkan kode untuk membuka latihan; (5) siswa 
memerhatikan penjelasan guru tentang petunjuk penggunaan aplikasi Quizizz; (6) 
siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami; (7) siswa menyimak penjelasan 
guru mengenai hal-hal yang belum dipahami; (8) siswa mengerjakan latihan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran secara mandiri melalui aplikasi Quizizz; (9) 
siswa melakukan kegiatan refleksi bersama guru terkait materi yang telah disajikan 
dan pengalaman dalam mengerjakan latihan melalui aplikasi Quizizz.  

Data observasi menunjukkan sembilan aspek observasi mengalami 
peningkatan dari setiap pertemuan pada tiap siklus. Pada siklus I pertemuan 
pertama beberapa aktivitas yang terdapat pada pedoman observasi siswa tidak 
terlaksana. Aspek-aspek tersebut adalah keterlibatan siswa secara aktif dalam 
kegiatan apersepsi, menyimak dan memahami penjelasan KD, materi pembelajaran 
dan petunjuk penggunaan aplikasi Quizizz serta antusiasme siswa dalam melakukan 
kegiatan refleki. 

Hasil tes kemampuan membaca memahami 

Tes formatif kemampuan membaca memahami siswa terdiri dari sepuluh 
butir pertanyaan yang dikerjakan melalui aplikasi Quizizz baik pada siklus I maupun 
pada siklus II. Hasil tes tersebut dapat dilihat pada table berikut: 

Table Hasil Tes Kemampuan Membaca Memahami Siswa 

Kompetensi 
Bahasa 

Nilai Rata-Rata 
Peningkatan  

Siklus I Siklus II 

Membaca 69,17 86,11 16,94% 

Data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca 
memahami siswa setelah diberikan tes pada tanggal 20 April 2022 adalah 69,17 yang 
tergolong dalam kategori kurang. Setelah kegiatan refleksi pada siklus I, kualitas 
pembelajaran dan pengoptimalan implementasi Quizizz dalam pembelajaran bahasa 
Jerman semakin meningkat. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rata-rata 
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kemampuan membaca bahasa Jerman siswa setelah diberikan tes pada tanggal 
tanggal 4 Mei 2022. Adapun hasil nilai rata-rata siswa pada siklus II adalah 86,11 yang 
tergolong dalam kategori baik. Jika dilakukan perbandingan dengan nilai rata-rata 
siswa pada siklus I yakni 69,17, dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan 
sebanyak 16,94%.   

Pembahasan Penelitian  

Implementasi Media Quizizz 

Perancangan (planning) 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan 
persiapan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pembelajaran, lembar 
kerja siswa, dan soal tes formatif yang difokuskan pada kemampuan siswa dalam 
memahami teks. Buku ajar yang digunakan adalah Deutsch ist einfach 1 dengan tema 
yang diajarkan pada siklus I dan II adalah “Sich und andere vorstellen “ atau 
perkenalan diri dan orang lain. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan alat atau 
media penunjang kegiatan pembelajaran dan lembar observasi pengelolaan 
pembelajaran. peneliti menyiapkan materi pembelajaran dan juga tes formatif pada 
aplikasi Quizizz.. Aktivitas pengajaran dan pembelajaran terdiri atas tiga bagian 
diantaranya pembukaan, kegiatan inti dan penutup.  

Pelaksanaan (acting) 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus ini berlangsung selama dua 
pekan dalam tiap siklus yakni pada tanggal 13 dan 14 April 2022 dan pada tanggal 27 
dan 28 April 2022 di kelas X MIPA 2 dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang. Proses 
belajar mengajar dipandu oleh Ibu Dra. St. Patimah. Adapun proses belajar mengajar 
mengacu pada rencana pengajaran yang telah disiapkan pada fase sebelumnya. 

Belajar bahasa Jerman dengan menggunakan media Quizizz merupakan 
suatu usaha untuk menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran dengan 
melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, media Quizizz 
juga merupakan suatu platform pembelajaran daring yang menjadikan smartphone 
tidak hanya sebagai alat komunikasi saja bagi siswa, namun juga dapat pemnajadi 
pertner belajar bagi mereka. Kegiatan pembelajaran diawali dengan menyapa siswa, 
mengecek kehadiran mereka, membangkitkan ketertarikan mereka terkait tema 
yang akan di pelajari. Setelah itu guru menyampaikan tema dan capaian 
pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut. 

Pada siklus ini siswa diberikan sebuah teks bacaan yang memiliki beberapa 
pertanyaan, setelah itu mereka diminta untuk menjawab beberapa pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks tersebut melalui kuis yang mereka kerjakan di Quizizz.  

Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, siswa diminta untuk 
mengungkapkan kesimpulan mereka yang mengacu pada capaian pembelajaran 
secara individu maupun kelompok.  

Observasi (observing) 

Peningkatan yang terjadi pada hasil akhir observasi kegiatan guru 
berbanding lurus dengan hasil observasi kegiatan siswa. Hasil observasi 
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menunjukkan bahwa keseluruhan aspek mengalami peningkatan dan pada 
pertemuan kedua dari siklus pertama sampai siklus kedua. Seluruh siswa 
melaksanakan dan terlibat secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. 
Maka dari itu  dapat dikatakan bahwa aktivitas guru dan siswa selama proses belajar 
mengajar bahasa Jerman mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa usaha dan persiapan yang dilakukan oleh guru dalam mengimplementasikan 
aplikasi Quizizz dalam pembelajaran bahasa Jerman dapat dikatakan berhasil. 

Refleksi (reflection) 

Setelah melalui proses diskusi dan curah pendapat, diperolah kesimpulan 
bahwa kemampuan membaca memahami siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 16 
Makassar mengalami peningkatan sebanyak 16,94% dari nilai rata-rata hasil tes pada 
siklus I sebanyak 69,17 dan nilai rata-rata pada siklus II sebanyak 86,11. Persentase 
menunjukkan bahwa media pembelajaran Quizizz dapat meningkatkan kemampuan 
membaca memahami siswa kelas X MIPA 2. 

Hasil observasi pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga 
telah melaksanakan dua belas aspek observasi dengan baik. Selain itu, hasil 
observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran menunjukkan banyak 
peningkatan yang signifikan dari pertemuan pertama hingga kedua. 

Quizizz sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran bahasa Jerman. 

Setelah siswa diajar sebanyak dua pertemuan pada siklus I dan siklus II, 
kemampuan membaca memahami mereka mengalami peningkatan sebanyak 
16,94%. Data tersebut menunjukkan bahwa Quizizz dapat meningkatkan 
kemampuan membaca memahami siswa X MIPA 2 SMA Negeri 16 Makassar. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Afifah (2021), Sakti dan Afifah 
(2020), Permana dan Permawati (2020) yang dapat disimpulkan bahwa 
implementasi Quizizz sebagai media pembelajaran daring dan tes formatif 
berdampak positif terhadam kompetensi berbahasa Jerman. Pembelajaran terfokus 
pada aktivitas siswa dalam mengerjakan latihan, tugas, dan tes kompetensi bahasa 
Jerman. Implementasi media tersebut juga mendapatkan respons positif dari siswa. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa keunggulan dari Quizizz. Andayani, dkk. 
(2021) melalui hasil penelitiannya mengemukakan bahwa Quizizz pengalaman belajar 
bahasa Jerman dengan menggunakan media tersebut adalah Quizizz membantu 
pembelajar untuk memahami materi bahasa Jerman karena penggunaannya mudah 
dan media tersebut sangat efektif digunakan dalam meningkatkan dan 
mengevaluasi pemahaman bahasa Jerman. 

KESIMPULAN 

Impelementasi media pembelajaran Quizizz merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan kemampuan membaca memahami siswa kelas XI MIPA 2 SMA 
Negeri 16 Makassar. Perancangan perangkat pembelajaran terdiri dari rencana 
pembelajaran, lembar kerja siswa, dan soal tes formatif menggunakan aplikasi 
Quizizz yang difokuskan pada kemampuan siswa dalam memahami teks.  

Pada tahap penerapan media Quizizz dalam proses pembelajaran membaca 
memahami bahasa Jerman yang mengacu pada perencanaan pembelajaran dengan 
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tema “Sich und andere vorstellen “ peneliti memberikan materi pembelajaran dan 
tes fomatif melalui aplikasi Quizizz. 

Hasil penilitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan membaca 
memahami siswa pada siklus pertama sebesar 69,17 yang tergolong pada kategori 
kurang. Pada siklus kedua menglami peningkatan menjadi 86,11 yang tergolong 
dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran Quizizz dapat 
meningkatkan kemampuan membaca mehami siswa kelas X MIPA 2 SMA Negeri 16 
Makassar dengan persentase peningkatan sebanyak 16,94%. 
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